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PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP PERUBAHAN SOSIAL REMAJA DI
DESA MELIRANG BUNGAH GRESIK

Masalah yang menjadi kajian dalam penulisan skripsi ini adalah: bagaimana eksistensi pendidikan
agama Islam di Desa Melirang, bagaimana bentuk perubahan sosial dan faktor -faktor perubahan yang
dapat mempengaruhii sikap dan tingkah laku remaja tersebut, adakah pengaruh pendidikan agamaa
Islam terhadap perubahan sosial remaja. Adapaun metode penelitian yang dipakai dalam penulisan
skripsi ini denga populasi dari seluruh remaja Islam Melirang sebanyak 600 orang, sampelnya diambil
10% dari jumlah remaja yaitu 10/100 x 600 = 60, teknik pengumpulan datanya dengan menggunakan
metode observasi, interview, angket dan dokumentasi, Sedangkan pengumpulan datanya menggunakan
teknik korelasi product moment.

Penelitian ini memberikan suatu kesimpulan bahwa: (1) bahwa eksistensi pendidikan agama Islam
baik yang formal, informal, dan non formal yang ada di Desa Melirang itu berjalan dengan baik. Itu
berdasarkan atas hasil observasi yang dilaksanakan oleh peneliti, pendidikan yang dilaksanakan di
lembaga formal misalnya dengan adanya materi PAI (materi ibadah, akhlak dan ilmu-ilmu alat lainnya),
dan juga adanya tambahan jam untuk mengadakan pengajian kitab kuning (Madrasah Diniyah).
Sedangkan untuk pendidikan informal (pendidikan keluarga) yang ada di Desa Melirang misalnya dengan
menyuruh anaknya mengaji pada saat habis sholat maghrib, dan sholat shubuh, ada kalanya sebagian
orang tua yang memanggil guru agama ke rumah untuk memberikan pendidikan agama kepada anaknya,
untuk pendidikan agama non formal (pendidikan agama di lingkungan masyarakat), di lingkungan
masyarakat ini banyak sekali kegiatan keagamaan yang diadakan baik itu dari golongan remaja, lbu-ibu
dan dari golongan bapak-bapak, dan ada juga yang mencakup. semua golongan. Dan juga menjamurnya
TPA/TPQ yang ada di Desa Melirang sebagai upaya untuk memberikan pendidikan secara dini kepada
anak-anak yang ada di desa, (2) bentuk dari perubahan sosial yang terjadi pada remaja Islam di Desa
Melirang adalah remaja yang biasanya aktif dalam melaksanakan sholat wajib lima waktu, kini mulai
kendor (dalam segi ibadah), cara berbusana yang kurang menutupi aurat sikap pergaulan serta sikap
hidup yang kurang berakhlak karimah, bahkan ada sebagian kecil remaja yang terlibat obat-obatan
terlarang, dan pertengkaran antar remaja. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan perubahan sosial
yang terjadi pada remaja Islam tersebut adalah : masuknya budaya-budaya Barat/modern baik itu melalui
media massa (televisi, majalah-majalah dan lain-lain), dari teman-teman yang pulang dari kota, dari
teman-teman lain desa yang sudah terpengaruh oleh kebiasaan jelek, serta lingkungan yang
menyediakan / mendukung anak itu berbuat nakal. (3) bahwa antara eksistensi pendidikan agama Islam
dan penanggulangannya terhadap perubahan sosial baik itu secara prefentif maupun kuratif yang terjadi
pada remaja Islam itu mempunyai pengaruh meskipun dalam taraf yang cukup. Menurut analisa
kuantitatif yang dipoeroleh adalah 0,622. Dan jika dikaitkan dengan nilai "r" Product Moment maka dapat
diketahui bahwa besar df sebesar 60 itu pada taraf signifikan 5% dan 1% adalah 0,250 dan 0,355 itu
lebih kecil dari hasil yang diperoleh dari rxy atau boleh dikatakan nilai rxy lebih besar dari nilai taraf
signifikan 5% dan 1%. Ini berarti antara pendidikan agama Islam dan perubahan sosial itu ada
pengaruhnya, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa keberadaan pendidikan agama Islam yang
ada tidak dapat menanggulangi perubahan sosial atau kenakalan remaja yang terjadi pada remaja yang
ada di sana, karena tingkat pemahaman terhadap agama yang kurang atau bisa tingkat kenakalan
mereka yang terlalu tinggi.



